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ABSTRAK 

Nurmaya Sari. NMP. 1502030066. Pengaruh Penggunaan Model 
Pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, And Satisfaction) 
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SMP Muhammadiyah 07 
Medan Tahun Pelajaran 2019/2020. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya permasalahan mengenai 
kemampuan berfikir kritis siswa yang kurang dalam menyelesaikan soal 
matematika pada kelas VII SMP MUHAMMMADIYAH 07 Medan. Adapun 
rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: (1) Apakah ada pengaruh penggunaan 
model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, and Satisfaction) 
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dan (2) Apakah berpikir kritis siswa 
yang menggunakan model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, 
Confidence, dan Satisfaction) lebih baik dari pada berpikir kritis siswa yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Penelitian ini bertujuan (1) 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran ARCS 
(Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction) terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa dan (2) untuk mengetahui apakah berpikir kritis siswa yang 
menggunakan model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan 
Satisfaction) lebih baik dari pada berpikir kritis siswa yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Desain penelitian adalah One-Group Pretest-Posttest 
Design dengan menggunakan model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, 
Confidence, and Satisfaction) pada kelas eksperimen dan menggunakan metode 
Konvensional pada kelas kontrol. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 
VII SMP Muhammadiyah 07 Medan semester ganjil T.P 2019/2020 yang 
berjumlah 64 siswa, sedangkan yang menjadi sampel untuk kelas eksperimen 32 
siswa di kelas VII-1 sedangkan untuk di kelas kontrol 32 siswa di kelas VII-2. 
Teknik pengumpulan data menggunakan tes yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir 
(posttest). Sumber data pada penelitian ini adalah siswa dan juga guru bidang 
study matematika kelas VII SMP Muhammadiyah 07 Medan. Dimana data-data 
yang diperoleh berdasarkan hasil observasi dan juga hasil tes yang diberikan 
peneliti kepada sample. Sedangkan untuk teknik analisis data yang digunakan 
yaitu jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan perhitungan pada setiap nilai 
penelitian. Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka, ditemukan dari hasil 
perhitungan di atas diperoleh         = 4,237 dan       = 1,999 dengan taraf 
signifikan  = 0,05 dan dk = 62 maka dapat ditentukan bahwa        (4,237) >       (1,999). Karena        >       . Berdasarkan kriteria yang digunakan 
maka H0 di tolak dan Ha diterim. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction) 
ada pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP Muhammadiyah 07 
Medan T.P 2019/2020. 

  
 Kata Kunci: Pengaruh, ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan 

Satisfaction), Berpikir Kritis Siswa 



ii 
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Syukur alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah SWT, yang telah 

memberikan rahmat, hidayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan karya tulis ilmiah dalam bentuk skripsi ini dengan sebaik-baiknya. 

Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada junjungan alam, serta nabi dan 

rasul, Nabi Besar Muhammad SAW yang telah membawa manusia dari kegelapan 

sampai alam yang terang benderang seperti saat ini. Penulis menyelesaikan skripsi 

ini guna memperoleh gelar Sarjana Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Skripsi ini berisikan hasil penelitian penulis 

yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran ARCS (Attention, 

Relevance, Confidence, and Satisfaction) Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa SMP Muhammadiyah 07 Medan T.P 2019/2020”. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna untuk 

itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun dari 

pembaca guna kesempurnaan skripsi ini.  Dalam penyelesaian skripsi ini penulis 

banyak memperoleh bantuan dan dorongan dari berbagai pihak sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Untuk itu sudah sepantasnya penulis 

memberikan penghargaan dan ucapan terima kasih terutama kepada kedua orang 

tua penulis yaitu Ayahanda Wagiman dan Ibunda Suparni yang telah 

membesarkan penulis dengan cinta, kasih sayang, motivasi, semangat yang luar 

biasa dan dengan do’a yang tiada henti-hentinya serta berkorban untuk penulis 
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baik secara moril maupun materil. Penulis mengucapkan terima kasih sebanyak-

banyaknya berkat jerih payah orang tua yang telah mendidik penulis dari kecil 

sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan sampai tahap penyusunan 

skripsi ini. Penulis berharap semoga Allah SWT selalu melindungi dan 

memberikan kesehatan pada setiap langkah beliau berdua.  

Serta penulis juga mengucapkan terima kasih yang tidak terhingga dan 
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memberi motivasi, arahan, juga saran-saran yang sangat berharga kepada penulis 
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• Bapak Dr. Zainal Aziz, MM, M.Si, selaku Ketua Program Studi serta 

Penasehat Akademik yang telah memberikan bantuan dan masukan kepada 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah salah satu ilmu yang mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari. Matematika juga merupakan cabang dari 

semua ilmu. Kesulitan belajar matematika harus diatasi sedini mungkin, jika tidak 

siswa akan menghadapi banyak masalah karena hampir semua segi kehidupan 

memerlukan matematika. Matematika mengajarkan logika berpikir berdasarkan 

akal dan nalar. Namun, harus diingat, sifat umum matematika itu abstrak atau 

tidak nyata, karena terdiri dari simbol-simbol 

Tinggi rendahnya kualitas dari suatu pendidikan tentu sama sekali akan 

tergantung pada proses pengajaran serta kualitas dari seorang guru. Dimana 

berhasilnya peserta didik dalam  kegiatan belajar sangat tergantung pada fasilitas 

yang layak dan juga memadai dalam proses pembelajaran. Sama halnya dalam 

berkembangnya suatu zaman maka hal itu tidak luput dengan berkembangnya 

ilmu pengetahuan dan juga teknologi. Dalam hal ini matematika sendiri jika 

ditinjau lebih jauh maka sangat dibutuhkan yang namanya strategi yang baik 

dalam mengajarkan kepeserta didik.  Dimana buruknya mainside peserta didik 

mengenai matematika tentu sanagt berdampak terhadap pencapaian peserta didik 

dalam kegiatan pembelajar. 

Sedangkan matematika sendiri merupakan salah satu mata pelajaran yang 

wajib untuk diikuti sejak sekolah dasar hingga perguruan tinggi, yang dalam arti 

bahwasanya mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran yang sangat penting 
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dalam proses pendidikan yang ada. Matematika sendiri kita ketahui merupakan 

ibu dari segala, dimana bentuknya ilmu yang universal menjadikannnya sebagai 

barometer dalam pencapaian keberhasilan  dari peserta didik itu sendiri. 

Oleh sebab itu perlulah didalam suaatu pembelajaran digunakan pemilihan 

model yang tepat berdasarkan keadaan serta situasi dari peserta didik tersebut. 

Adapun model pemebelajaran yang sesuai berdasarkan kondisi peserta didik 

dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis salah satunya adalah model 

pembelajaran ARCS, dimana model pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan 

atas teori-teori yang terstruktur sehingga sangat memungkinkan untuk dapat 

menuntun siswa untuk lebih berfikir kritis. Model ARCS sendiri merupakan salah 

satu pendekatan  yang berbasis pada pemecahan masalah dalam merancang 

motivasi baru dalam suatu pembelajaran dalam kata lain menuntun siswa untuk 

lebih berfikir  kritis lagi dalam menyikapi permasalahan matematika pada saat 

proses pembelajaran.  

Dalam hal ini yang dimaksudkan sebagai berfikir kritis yaitu suatu 

kemapuan  yang menekankan untuk berfikir secara relevan  dalam menyikapi 

suatu permasalahn yang ada. Berfikir kritis sendiri sangat berlandasan dari alasan, 

pencerminan, gambaran, bertanggung jawab serta fokus dalam pengambilan 

keputusan terhadap suatu permasalahan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran ARCS 

(Attention, Relevance, Confidence, and Satisfaction) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa SMP Muhammadiyah 07 Medan T.P 2019/2020”. 



3 
 

B. Identifikasi Masalah 

Kurangnya kemapuan peserta didik dalam berfikir kritis dalam 

pembelajaran matematika  tentu sama sekali ditemukan yang namanya suatu 

masalah, yang kemudian diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa terhadap permasalahan 

matematika. 

2. Cara mengajar guru yang belum dapat membentuk kemampuan berpikir 

kritis. 

3. Guru belum menemukan model pembelajaran yang tepat dalam pembentukan 

berpikir kritis 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi diatas, maka peneliti membatasi masalah 

pengaruh penggunaan model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, 

Confidence, dan Satisfaction) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP 

Muhammadiyah 07 Medan T.P 2019/2020. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah 

diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran ARCS (Attention, 

Relevance, Confidence, dan Satisfaction) terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa? 
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2. Apakah berpikir kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran ARCS 

(Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction) lebih baik dari pada 

berpikir kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarka rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 

peneliti dalam penelitian ini adalah sebaagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran 

ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction) terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa 

2. Untuk mengetahui apakah berpikir kritis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction) 

lebih baik dari pada berpikir kritis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini , maka peneliti sendiri membagi manfaat 

penelitian ini menjadi dua bagian yaitu secara teoritis dan praktis 

1. Secara Teoritis 

 Pentingnya suatu metode atau model pembelajaran yang khus dalam 

berfikir kritis tentuka sama sekali dapat memberikan sedikit gambaran bagaimana 

suatu etode tadi dapat memiliki pengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis 

siswa. Sehingga model pembelajaran tersebut dapat dikembangkan dalam 
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meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika 

2. Secara Praktis 

a. Bagi siswa 

 Adapun manfaat penelitian ini bagi peserta didik sendiri tak lain sebagai 

gambaran serta sebagai dorongan bahwasanya didalam proses pembelajaran 

ataupun kehidupan sehari-hari berfikir kritis sendiri sangatlah dibutuhkan 

mengingat zaman yang semakin berkembang ini. 

b. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberdayakan guru dalam pembelajaran 

matematika dengan menggunakan model pembelajaran ARCS (Attention, 

Relevance, Confidence, dan Satisfaction) dalam kemampuan berpikir kritis siswa. 

c. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan pengalaman bagi 

peneliti ketika menjadi seorang pendidik nantinya dengan menggunakan model 

ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction) terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa.  

d. Bagi SMP Muhammadiyah 07 Medan 

Bagi SMP Muhammadidiyah berharap penelitian ini dapat digunakan 

dengan model pembelajaran ARSC (Attention, Relevance, Confidence, dan 

Satisfaction) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

e. Bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) 
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Penelitian ini dapat dijadikan sumber ilmiah bagi penelitian selanjutnya 

yang sejenis dan dapat dijadikan koleksi di perpustakaan, bisa bermanfaat bagi 

pembacanya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Karangka Teori 

1. Pengertian Pembelajaran 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dikutip oleh Al Rasyidin dan 

Wahyuddin Nur Nasution (2011: 6) belajar didefinisikan sebagai: (1) berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu, (2) berlatih, dan (3) berubah tingkah laku atau 

tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Dalam arti yang pertama, belajar 

berkaitan dengan upaya seseorang untuk memperoleh kepandaian atau ilmu 

pengetahuan. Kemudian dalam arti yang kedua, belajar adalah suatu proses 

dimana seseorang berlatih untuk memperoleh kecakapan fisikal atau motorik agar 

ia terampil dalam mengerjakan atau melakukan sesuatu. Sedangkan dalam arti 

ketiga, belajar adalah suatu proses mengubah tingkah laku (behavior) atau 

tanggapan (respons) melaui interaksi dengan lingkungan (milieu atau experince). 

Arti kata belajar didalam buku Kamus Umum Bahasa Indonesia yang 

dikutip oleh Purwa Atmaja Prawira (2017: 224) adalah berusaha memperoleh 

kepandaian atau ilmu. Perwujudan dari berusaha adalah berupa kegiatan sehingga 

belajar merupakan suatu kegiatan. Dalam Kamus Bahasa Inggris, belajar atau to 

learn (verb) mempunyai arti: (1) to gain knowledge, comprehension, or mastery of 

through experience or study; (2) to fix in the mind or memory; memorize; (3) to 

acquire through experience; (4) to become in forme of to fnd out. Jadi, ada empat 

macam arti belajar menurut kamus bahasa inggris, yaitu memperoleh pengetahuan 

atau menguasai pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman, 
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mengingat, menguasai melalui pengalaman, dan mendapat informasi atau 

menemukan.  

Pendapat Margaret E Bell Gretler (ali Hamzah dan Muhlisrarini, 2014:12) 

mengatakan bahwa belajar adalah kegiatan mental seseorang sehingga terjadi 

perubahan tingkah laku yang dapat dilihat ketika siswa memperlihatkan tingkah 

laku yang baru dan berbeda dari tingkah laku sebelumnya ketika ada respons 

menghadapi situasi baru. Winkel (ali Hamzah dan Muhlisrarini, 2014:12) 

mendukung teori itu dan melengkapinya dengan mengatakan bahwa belajar adalah 

suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan 

dan menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan 

nilai-nilai sikap yang bersifat relatif konstan dan berbekas. 

Belajar ditanggapi dengan serius karena menjadi hal yang wajib bagi 

penganut ajaran Islam seperti dikatakan menuntut ilmu wajib bagi laki-laki dan 

wanita. Bebrapa ciri-ciri belajar yang dapat kita tentukan berdasarkan uraiaan di 

atas yaitu: 

a. Belajar harus memungkinkan perubahan terjadinya perubahan perilaku pada 

diri individu dalam aspek pengetahuan/kognitif, nilai/afektif, dan 

keterampilan, kemampuan, kompetensi (psikomotor) 

b. Perubahan berasal dari buah pengalaman seperti perubahan perilaku karena 

adanya interaksi fisik dari tidak tahu menjadi tahu misalnya tadinya tidak 

dapat membedakan antara bidang persegi dengan persegi empat akhirnya 

memahami konsep tersebut. 
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c. Perubahan relatif menetap cukup permanen, bukan menetap bila disebabkan 

obat-obatan atau minuman keras. 

Menurut Suryabrata (Al Rasyidin dan Wahyuddin Nur Nasution, 2011:6) 

belajar itu bermacam-macam. Banyak aktivitas yang oleh hampir setiap orang 

dapat disetujui kalau disebut perbuatan belajar, seperti mendapatkan 

perbendaharaan kata-kata baru, menghafal syair, menghafal lagu, dan sebagainya. 

Dalam konteks ini, Spears sebagaimana dikutip Suryabrata (Al Rasyidin dan 

Wahyuddin Nur Nasution, 2011:6) menyatakan bahwa mengobservasi, membaca, 

meniru, mencoba sesuatu secara mandiri, mendengar, mengikuti petunjuk atau 

arahan juga disebut belajar. 

Ada beberapa definisi tentang belajar yang dikutip oleh Sardiman (2011: 

20) antara lain dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Cronbach memberikan definisi: Learning is shown by a change in behavior as 

a result of experience. 

2. Harold Spears memberikan batasan: Learning is to observe, to read, to 

imitate, to try something themselves, to listen, to follow direction. 

3. Geoch, mengatakan: Learning is a change in performance as a result of 

practice. 

Dari ketiga definisi diatas, maka dapat diterangkan bahwa belajar itu 

senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 

serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, 

meniru dan lain sebagainya. Juga belajar itu akan lebih baik, kalau si subjek 

belajar itu mengalami atau melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik. Proses 
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belajar senantiasa merupakan perubahan tingkah laku, dan terjadi karena hasil 

pengalaman. Oleh karena itu, dapat dikatakan terjadi proses belajar, apabila 

seseorang menunjukkan “tingkah laku yang berbeda”. (Sardiman 2011: 22-23). 

Menurut Slameto (2010: 2) belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 

Menurut Arthur J. Gates (Purwa Atmaja Prawira, 2017: 226) belajar 

adalah perubahan tingkah laku melalui pengalaman dan latihan (learning is the 

modification of behavior through experience and training). 

Menurut L.D. Crow dan A. Crow (Purwa Atmaja Prawira, 2017: 227) 

belajar adalah suatu proses aktif yang perlu dirangsang dan dibimbing ke arah 

hasil-hasil yang diinginkan (dipertimbangkan). Belajar adalah penguasaan 

kebiasaan-kebiasaan (habitual), pengetahuan, dan sikap-sikap (learning is an 

active process that need to be stimulated and guided toward desirable outcome. 

Learning is the acquisition of habits, knowledge, and attitudes). 

Menurut Melvin H. Marx (Purwa Atmaja Prawira, 2017: 227) belajar 

adalah perubahan yang dialami secara relatif abadi dalam tingkah laku yang pada 

dasarnya merupakan fungsi dari suatu tingkah laku sebelumnya. Dalam hal ini, 

serig atau biasa disebut praktik atau latihan (learning is a relatively enduring 

change in behaviour which is a function of prior behaviour, usually called 

practice. 
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Menurut R.S. Chauhan (Purwa Atmaja Prawira, 2017: 227) belajar adalah 

membawa perubahan-perubahan dalam tingkah laku dari orgasme (learning means 

to bring changes in the behaviour of the organism). 

Menurut Gregory A. Kimble (Purwa Atmaja Prawira, 2017: 227) belajar 

adalah suatu perubahan yang relatif permanen dalam potensialitas tingakah laku 

yang terjadi pada seseorang atau individu sebagai suatu hasil latihan atau praktik 

yang diperkuat dengan diberi hadiah (learning as a relatively permanent change in 

behavioral potentiality that occurs as a result of reinforced practice).  

Dari beberapa teori belajar yang dikemukakan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah suatu pengalaman serta proses perubahan perilaku atau 

pribadi seseorang yang didapat berdasarkan adanya interaksi antara individu 

dengan lingkungannya yang dilakukan secara formal, informal, dan nonformal. 

Selain itu, belajar juga terkait dengan lima hal, yaitu: proses interaksi antara 

stimulus dan respon, perubahan tingkah laku, relatif menetap, hasil latihan dan 

pengalaman, serta hasil interaksi dengan lingkungan. 

 

2. Pengertian ARCS (Attention, Relevance, Confidence, and Satisfaction) 

Model pembelajaran  ARCS sendiri merukan model pemebelajaran yang 

menggunakan pendekatan pemecahan masalah guna untuk mengkonsep aspek 

motivasi serta keadaan lingungan belajar dalam mendorong motivasi belajar siswa 

(Keller, 1987) 

Model pembelajaran RCS sendiri dikembangkan berdasarkan adanya 

suatu teori mengenai harapan  yang mengandung dua unsur yang berupa nilai 
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(value) dari tujuan yang akan dicapai dan harapan (expectancy) agar berhasil 

mencapai tujuan itu. Dari dua komponen tersebut oleh Keller dikembangkan 

menjadi empat komponen yaitu attention, relevance, confidence, dan satisfaction 

dengan akronim ARCS.  Dimana Model ARCS (Attention,  Relevance, 

Confidence, Satisfaction) merupakan seperangkat prinsip-prinsip motivasi yang 

diterapkan dalam proses belajar mengajar yang terdiri dari attention (perhatian), 

relevance (relevansi), confidence (kepercayaan diri), dan satisfaction (kepuasan).  

Tujuan model ARCS (Attention,  Relevance,  Confidence, 

Satisfaction) guru diharapkan dapat menyusun rencana pembelajaran yang mampu 

memotivasi anak didik secara optimal.  Dengan kata lain model ARCS (Attention, 

Relevance, Confidence, Satisfaction) bertujuan untuk merangsang, meningkatkan, 

dan memelihara motivasi anak didik dalam  

belajar.  

a. Attention (Perhatian)   

 Perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan 

pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya yang bersifat lebih 

sementara dan ada hubungannya dengan minat. Perbedaannya ialah minat sifatnya 

menetap, sedangkan perhatian sifatnya sementara, ada kalanya menghilang.    

Strategi untuk merangsang minat dan perhatian siswa yaitu :  

1. Menggunakan metode penyampaian pembelajaran yang bervariasi (kelompok 

diskusi, bermain peran, simulasi, curah pendapat, demonstrasi, dll). 

Penggunaan variasi mengajar terutama ditujukan untuk meningkatkan dan 

memelihara perhatian siswa terhadap relevansi proses belajar mengajar. Karena 



13 
 

dengan adanya perhatian siswa terhadap materi pelajaran yang guru jelaskan 

akan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang akan dicapai.4 

Komponen-komponen variasi mengajar yaitu variasi gaya mengajar meliputi 

variasi suara (guru dapat bervariasi dalam intonasi, nada, volume, dan 

kecepatan), penekanan, pemberian waktu, kontak pandang, gerakan anggota 

badan, dan pindah posisi.  

2. Bila dirasa perlu menggunakan humor dalam penyampaian pembelajaran.  

3. Menggunakan peristiwa nyata, anekdot, dan contoh-contoh untu 

memperjelaskan konsep-konsep yang diutarakan.  

4. Menggunakan teknik bertanya untuk melibatkan siswa.  

  

b. Relevance (Relevansi)  

  Relevansi menunjukkan adanya hubungan materi pembelajaran dengan 

kebutuhan dan kondisi siswa. Motivasi siswa akan terpelihara apabila mereka 

menganggap apa yang dipelajari memenuhi kebutuhan pribadi, atau bermanfaat 

dan sesuai dengan nilai yang dipegang. Hal yang paling penting dalam mendidik 

anak sesungguhnya adalah memahami anak itu sendiri, memberi perhatian kepada 

anak sekaligus memahami apa yang ada di benak si anak.  Dalam tahap-tahap 

perkembangan individu murid dan satu aspek yang paling menonjol adalah 

adanya bermacam-macam kebutuhan yang meminta kepuasan. Sekolah adalah 

suatu lembaga sosial yang berfungsi memenuhi kebutuhan-kebutuhan murid. 

Dalam hal pendidikannya maka pengajaran di sekolah disesuaikan dengan 
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kebutuhan-kebutuhan tersebut, mata pelajaran dan prosedur mengajar sejalan 

dengan tuntutan kebutuhan itu.    

Strategi untuk menunjukkan relevansi pembelajaran adalah :  

1. Menyampaikan kepada murid apa yang akan dapat mereka lakukan setelah 

mempelajari materi tertentu.  

2. Menjelaskan manfaat pengetahuan atau keterampilan yang akan dipelajari, dan 

bagaimana hal tersebut dapat diterapkan dalam pekerjaan nanti.  

3. Memberikan contoh, latihan, atau tes yang langsung berhubungan dengan 

kondisi murid.  

4. Menyampaikan isi kandungan materi dengan cara yang mudah dipahami dan 

berkaitan dengan pengalaman dan nilai pelajar.   

 

c. Confidence (Kepercayaan Diri)  

Yang dimaksud rasa percaya diri ialah kemampuan untuk mengenali 

batas kemampuan dirinya dan merasa tenteram dengan kemampuannya. Apabila 

kita percaya akan kesanggupan manusia untuk belajar sendiri dan 

mengembangkan diri sendiri, maka kepadanya harus diberi kesempatan atau 

kebebasan untuk memilih sendiri caranya belajar. Karena itu kebebasan dalam 

belajar ini hanya dapat dilakukan oleh guru yang tidak ragu-ragu tetapi percaya 

penuh atas kemampuan murid itu.   

Strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kepercayaan diri 

murid yaitu :  



15 
 

1. Meningkatkan harapan siswa untuk berhasil dengan memperbanyak 

pengalaman berhasil siswa, misalnya dengan menyusun pembelajaran agar 

mudah dipahami.  

2. Menyusun pembelajaran ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil sehingga 

siswa tidak dituntut mempelajari terlalu banyak konsep.  

3. Menumbuh  kembangkan  kepercayaan  diri  siswa  dengan  

menyebutkan kelebihan dan kelemahan pemahaman siswa terhadap suatu 

materi. Memberikan umpan balik yang konstruktif agar siswa mengetahui 

pemahaman dan prestasi belajar mereka sejauh ini.     

 

d. Satisfaction (Kepuasan).  

Keberhasilan dalam mencapai tujuan akan menghasilkan kepuasan, 

kepuasan karena mencapai tujuan dipengaruhi oleh konsekuensi yang diterima 

baik yang berasal dari dalam maupun luar anak didik.  

Strategi untuk memberikan dan menghasilkan kepuasan siswa,  

yaitu:  

1. Pembelajaran harus bermanfaat atau memuaskan dalam beberapa  

  cara, apakah itu dari rasa prestasi, pujian dari yang lebih tinggi, atau sekadar    

hiburan.   

2. Membuat pelajar merasa seolah-olah keterampilan yang berguna  

     atau bermanfaat dengan memberikan kesempatan untuk menggunakan 

pengetahuan yang baru diperoleh dalam pengaturan nyata.   
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3. Memberikan umpan balik dan penguatan. Ketika pembelajar menghargai hasil, 

mereka akan termotivasi untuk belajar. Kepuasan didasarkan pada motivasi, 

yang dapat intrinsik atau ekstrinsik.   

4. Jangan meremehkan pelajar oleh lebih dari tugas-tugas mudahmenguntungkan.   

 

3. Hakekat Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis  

Berpikir kritis telah menjadi suatu istilah yang sangat popular dalam 

dunia pendidikan dalam beberapa tahun terakhir. Para pendidik menjadi lebih 

tertarik untuk mengajarkan keterampilan berpikir dengan berbagai corak.  

Kemampuan berpikir kritis menurut Deswani (2009: 119) adalah proses 

menuntuk menganalisis atau mengevaluasi informasi, dimana informasi tersebut 

didapatkan dari hasil pengamatan, pengalaman, akal sehat atau komunikasi. 

Pendapat ini sejalan dengan pendapat Gunawan (2007: 177) yang menyatakan 

bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk melakukan analisis, menciptakan 

dan menggunakan kriteria secara obyektif dan melakukan evaluasi data. Lebih 

lanjut (Ibrahim, 2007) menjelaskan bahwa kemampuan seseorang untuk dapat 

berhasil dalam kehidupannya antara lain ditentukan oleh kemampuan berpikirnya, 

terutama dalam memecahkan masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya. 

Bertolak dari beberapa pendapat di atas, dapat diartikan bahwa 

kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir secara beralasan, 

reflektif, terbuka, jelas, dan berdasarkan fakta dengan menekankan pembuatan 

keputusan. 
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Berpikir kritis merupakan bagian dari berpikir tingkat tinggi dan 

pendalaman dari berpikir biasa sehingga dapat dikatakan bahwa tidak semua 

orang bisa berpikir kritis karena dibutuhkan keyakinan yang kuat dan mendasar 

agar tidak mudah dipengaruhi.  

Dari beberapa pengertian di atas ditarik kesimpulan bahwa kemampuan 

berpikir kritis adalah kemampuan dalam kegiatan berpikir secara sistematis yang 

memungkinkan seseorang untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan 

pendapat mereka sendiri. Berpikir kritis dapat dicapai dengan lebih mudah apabila  

seseorang itu mempunyai disposisi dan kemampuan yang dapat dianggap sebagai  

sifat dan karekteristik pemikir yang kritis. 

 

b. Indikator kemampuan berpikir kritis 

Pada penelitian ini mengadopsi pada pendapat Ennis tentang indikator 

kemampuan berpikir kritis yang meliputi: 

Ø Kemampuan siswa mencari pernyataan yang jelas dari setiap pertanyaan. 

Pada indikator ini, kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari 

pengamatan/observasi, yaitu siswa mampu merumuskan pokok-pokok 

permasalahan. Hal ini dapat dilihat dari partisipasi siswa dalam diskusi 

kelompoknya. 

Ø Kemampuan siswa mencari alasan. Pada indikator ini, kemampuanberpikir 

kritis siswa dapat dilihat dari pengamatan/observasi, yaitusiswa menjawab 

pertanyaan ataupun memberikan tanggapankelompok lain. Hal ini dapat 
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dilihat dari keaktifan siswa yang maumenjawab pertanyaan yang diberikan 

kelompok lain ataupunmemberikan tanggapan kepada kelompok lain. 

Ø Siswa berusaha mengetahui informasi dengan baik. Pada indikatorini, 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dar pengamatan/observasi, 

yaitu siswa menggunakan buku dan sumberlain dalam melakukan diskusi. 

Siswa memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan. Padaindikator 

ini, kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat daripengamatan/observasi, 

yaitu siswa memperhatikan guru dan siswalain yang sedang mengajukan 

pertanyaan ataupun menjawab pertanyaan. 

Ø Siswa berusaha tetap relevan dengan ide utama, siswa mengingatkepentingan 

yang asli dan mendasar. Pada indikator ini, kemampuanberpikir kritis siswa 

dapat dilihat dari jawaban soal tes mengenaijenis benda pemuas kebutuhan 

dan kegunaan benda pemuas kebutuhan. 

Ø Siswa mengingat kepentingan yang asli dan mendasar. Padaindikator ini, 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat darijawaban soal tes mengenai 

jenis benda pemuas kebutuhan dankegunaan benda pemuas kebutuhan. 

Ø Siswa mencari alternatif. Pada indikator ini, kemampuan berpikirkritis siswa 

dapat dilihat dari jawaban soal tes mengenai jenis bendapemuas kebutuhan 

dan kegunaan benda pemuas kebutuhan. 

Ø Siswa bersikap dan berpikir terbuka. Pada indikator ini, kemampuan berpikir 

kritis siswa dapat dilihat dari pengamatan/observasi, yaitu mengerjakan tugas 

yang diberikan guru. 
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Ø Siswa mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan 

sesuatu. Pada indikator ini, kemampuan berpikir kritissiswa dapat dilihat dari 

pengamatan, yaitu memberikan alternatifjawaban antara dua teman yang 

mengajukan pendapat danmenanggapi pendapat. 

Ø Siswa mencari penjelasan sebanyak mungkin apabilamemungkinkan. Pada 

indikator ini, kemampuan berpikir kritis siswadapat dilihat dari 

pengamatan/observasi, yaitu siswa mengajukan pertanyaan secara 

berkelanjutan. 

Ø Siswa bersikap secara sistimatis dan teratur dengan bagian-bagian dari 

keseluruhan masalah. Pada indikator ini, kemampuan berpikir kritis siswa 

dapat dilihat dari pengamatan, yaitu siswa mengikutiproses pembelajaran dari 

awal sampai akhir dengan melakukan aktivitas sesuai langkah-langkah 

pembelajaran, yang meliputi diskusi kelompok dan presentasi kelompok. 

Adapun karakteristik dari berfikir kritis yaitu sebagaimana yang telah 

dicantumkan dalam table 2.1 

Tabel 2.1 Karakteristik  Berfikir Krtis 

No Jenis Kriteria 
1 Basic operations 

of reasioning 
 Dimana dalam berfikir kritis, maka 
siswa harus mampu  menjelaskan, 
mengeneralisasi,merumuskan masalah 
hingga menarik kesimpulan secara 
deduktif. 

2 Domain-specific 
knowledge 

Diaman dalam menyelesaikan masalah 
siswa terlebih dahulu harus 
mengetahui permasalahan atau konten 
prihal tersebur guna menyelesaikan 
permasalahannya. 

3 Metakognitif 
knowledge 

Dalam berfikir kritis siswa harus 
mampu mengatur serta memahami 
dari suatu ide yang iya terima. 
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4 Values Dalam berfikir kritis siswa harus 
obyektif dalam mengambil sikap serta 
penyelesaian yang iya lakukan. 

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Berpikir Kritis Siswa 

Faktor yang mempengaruhi berpikir kritis siswa. (Zapri. 2012. Berpikir 

Kritis Pembelajaran Sejarah.http://jurnaldiakronikafisunp.blogspot.co.id/berpikir-

kritis-pembelajaran-sejarah.html/ diakses pada 24 Mei 2012).  

1) Kondisi fisik  

Menurut Maslow dalam Siti Maryam (2006:4) kondisi fisik adalah kebutuhan 

fisiologi yang paling dasar bagi manusia untuk menjalani kehidupan. Ketika 

kondisi fisik siswa terganggu, sementara ia dihadapkan pada situasi yang 

menuntut pemikiran yang matang untuk memecahkan suatu masalah maka 

kondisi seperti ini sangat memengaruhinya. Ia tidak dapat berkonsentrasi dan 

berpikir cepat karena tubuhnya tidak memungkinkan untuk bereaksi terhadap 

respon yang ada.  

2) Motivasi   

Motivasi adalah upaya untuk menimbulkan rangsanan, dorongan ataupun 

pembangkit tenaga seseorang agar mau berbuat sesuatu atau memperlihatkan 

perilaku tertentu yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Motivasi yang tinggi terlihat dari kemampuan atau daya serap 

dalam belajar, mengambil resiko, menjawab pertanyaan, menentangkondisi 

yang tidak mau berubah kearah yang lebih baik,mempergunakan kesalahan 

sebagai kesimpulan belajar, semkin cepat memperoleh tujuan dan 

http://jurnaldiakronikafisunp.blogspot.co.id/berpikir
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kepuasan,memperlihatkan tekad diri, memperlihatkan hasrat dan 

keingintahuan, serta kesediaan untuk menyetujui hasil perlaku.  

3) Kecemasan  

Keadaan emosional yang ditandai dengan kegelisahan dan ketakutan terhadap 

kemungkinan bahaya.  

4) Perkembangan intelektual  

Intelektual atau kecerdasan merupakan kemampuan mental seseorang untuk 

merespon dan menyelesaikan suatu persoalan, menghubungakan satu hal 

dengan yang lain dan dapat merespon dengan baik setiap stimulus. Rath 

(1966:58) menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

perkembangan kemampuan berpikir kritis adalah interaksi antara pengajar 

dan siswa. Siswa memerlukan suasana akademik yang memberikan 

kebebasan dan rasa aman bagi siswa untuk mengekspresikan pendapat dan 

keputusannya selama berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.   

 

4. Materi Himpunan 

a. Pengertian Himpunan  

Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yang terdefinisi dengan 

jelas. Contohnya kumpulan buah-buahan. Ada ketentuan untuk memberi lambang 

suatu himpunan yaitu: 

• Untuk nama himpunan digunakan huruf kapital. 

• Untuk penulisan anggota-anggota himpunan dibatasi dengan kurung 

kurawal. 



22 
 

• Untuk memisahkan anggota yang lain digunakan tanda koma. 

Contoh:   

 A= { pisang, anggur, mangga dan jeruk } 

b. Keanggotaan Suatu Himpunan  

1. Pengertian Anggota Himpunan.  

anggota himpunan adalah objek-objek yang dapat membentuk himpunan. 

Untuk menyatakan suatu objek yang merupakan anggota himpunan dilambangkan 

dengan ϵ. Sedangkan yang bukan  merupakan anggota himpunan dilambangkan 

dengan ∉. 

2. Menyatakan Banyaknya Anggota Suatu Himpunan.  

  Apabila A adalah suatu himpunan maka banyak anggota himpunan A 

ditulis dengan n(A).  

Contoh :  

Tentukan banyaknya anggota dari himpunan A = { bola, sepatu, kaus, celana }  

Jawab :  

Banyak anggota himpunan A ada 4 atau n(A) = 4. 

c. Himpunan kosong {  } atau Ø  

Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota. 

Misalnya diketahui M adalah himpunan bilangan prima kurang dari 2. M = {  } 

karena tidak ada bilangan prima yang kurang dari 2. n(M) = 0. Dalam hal ini M 

disebut himpunan kosong. 

d. Himpunan Semesta  
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 Himpunan Semesta adalah himpunan semua anggotayang dibicarakan. 

Himpunan semesta biasanya ditulis S atau U.  

Contoh :  

Tentukan himpunan semesta dari A = { 2, 4, 6, 8, 10 }  

Jawab :  

Himpunan semesta yang munkin adalah { bilangan cacah }, { bilangan asli }, { 

bilangan bulat }. Dan { bilangan genap }. 

e. Himpunan Bagian  

1. Pengertian himpunan bagian   

Himpunan bagian adalah himpunan yang merupakan bagian dari 

himpunan itu sendiri.  

Contoh :  

Diketahui A = { 1, 3, 5, 7, 9, 11, 13, 15 } dan B = { 3, 5, 7, 11, 13 }.  

Tentukan hubungan antara A dan B ?  

Jawab :  

Karena semua anggota himpunan B juga anggota himpunan A maka B adalah  

himpunan bagian dari A, dinotasikan B⊆A. 

2. Menentukan banyaknya himpunan bagian,  

Untuk mengetahui banyaknya suatu himpunan bagian seluruhnya dari 

suatu himpunan yang anggotanya ada n unsur dapat menggunakan rumus 2n  

Contoh :  

Tentukan banyak himpunan bagian dari P = { a, b, c, d, e }  

Jawab :   
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P = { a, b, c, d, e } maka n {P} = 5.  

Jadi, banyak himpunan bagian dari P = N = 25 = 32. 

f. Diagram Venn  

Salah satu cara menyajikan himpunan adaah dengan menggunakan 

diagram venn. Pada diagram venn, himpunan semesta  dinyatakan dengan persegi 

panjang dan didalamnya tertulis huruf S atau U.  

Contoh : 

Buatlah diagram venn dari himpunan-himpunan berikut: 

S = { 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 }  

Q = { 6, 7, 8 }  

P = { 1, 3, 5, 7 }   

 

B. Hipotesis Penelitian 

Berhubungan dengan tujuan, permasalahan, dan teori landasan penelitian 

ini maka hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Ho : Model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction) tidak 

dapat     

      secara efektif menerima kemampuan berpikir kritis siswa 

Hi : Model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction)  dapat 

secara  

      efektif menerima kemampuan berpikir kritis siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMP Muhammadiyah 07 Medan 

yang beralamat di jalan Pelita II No. 3-5 Medan, Kelurahan Sidorame Barat I, 

Kecamatan Medan Perjuangan, Kabupaten/Kota Medan, Sumatera Utara. 

 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan September 2019 sampai  

dengan selesai. Pengambilan data disesuaikan dengan jam mata pelajaran 

matematika kelas VII pada semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020. 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII yang terdiri 

dari delapan kelas yaitu kelas VII-1 jumlah siswa 32, kelas VII-2 berjumlah 32 

siswa, kelas VII-3 berjumlah 30 siswa, kelas VII-4 berjumlah 28 siswa, kelas VII-

5 berjumlah 30 siswa, kelas VII-6 berjumlah 29 siswa, dan kelas VII-7 berjumlah 

32 siswa, total semua kelas VII adalah 213 siswa SMP Muhammadiyah 07 Medan 

tahun pelajaran 2019/2020. 
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Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa 

VII-1 32 

VII-2 32 

VII-3 30 

VII-4 28 

VII-5 30 

VII-6 29 

VII-7 32 

Total 213 

 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas, yaitu kelas VII-1 

sebanyak 32 orang siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-2 sebanyak 32 

orang siswa sebagai kelas kontrol. Jumlah seluruh sampel penelitian adalah 64 

siswa SMP Muhammadiyah 07 Medan tahun pelajaran 2019/2020. 
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Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa 

VII-1 32 

VII-2 32 

Total 64 

 

C. Variabel Penelitian 

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel bebas yaitu model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, 

Confidence, dan Satisfaction) 

2. Variabel terikat yaitu kemampuan berpikir kritis siswa 

 

D. Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan adalah eksperimental–semu dengan 

membandingkan kemampuan belajar matematika siswa yang menggunakan 

metode ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction) pada kelas 

eksperimen dan yang menggunakan metode konvensional pada kelas Control 

yang dilakukan dengan mengadakan pre test untuk mengetahui kemampuan awal, 

dan post tes untuk mengetahui kemampuan dan hasil belajar akhir siswa pada 

masing- masing kelas. Gambaran desain penelitian dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 3.3 

Desain Penelitian 

Kelompok  Variabel Bebas  Post Tes 

Eksperimen  O  Y1 

Komtrol - Y2 

 

Keterangan: 

O : perlakuan dengan model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan   

              Satisfaction) 

- : perlakuan dengan model pembelajaran konvensional 

Y1 : nilai post test pada kelas eksperimen 

Y2 : nilai pre test pada kelas kontrol 

E. Prosedur Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dengan tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 

1. Tahap Persiapan  

a. Mengadakan observasi ke SMP Muhammadiyah 07 Medan 

untuk meminta izin melakukan penelitian 

b. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada kepala 

SMP Muhammadiyah 07 Medan, melalui wakil kepala 

sekolah. 

c. Berkonsultasi dengan guru matematika 

d. Menyusun jadwal penelitian. 
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e. Menyusun RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)  

f. Menyiapkan alat pengumpul data  

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Menentukan kelas sampel dari populasi yang ada. 

b. Pada pertemuan pertemuan pertama memberikan soal pre tes 

pada kelas eksperimen yaitu kelas VII 

c. Menyajikan dan mengajarkan materi pelajaran yaitu materi  

himpunan dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

d. Memberikan soal post test pada kelas eksperimen.tes kepada 

siswa untuk melihat  kemampuan belajar awal dan tingkat 

penguasaan siswa terhadap materi. 

e. Menyajikan dan mengajarkan materi pelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran ARCS (Attention, 

Relevance, Confidence, dan Satisfaction). 

f. Memberikan tes kepada siswa untuk melihat kemampuan 

berpikir kritis siswa dan tingkat penguasaan siswa terhadap hal 

yang telah diajarkan. 

3. Tahap akhir 

a. Menghitung data  menggunakan rumus yang linier dengan 

penelitian. 

b. Menarik kesimpulan.   
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F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Test 

Salah satu instrumen penelitian sebagai alat yang digunakan dalam 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes. Tes adalah suatu alat ukur hasil 

belajar siswa. Tes ini dilakukan sebelum dan sesudah penelitian dan diberikan 

kepada kedua kelas. Bentuk tes yang diberikan adalah pretest dan postest. 

a. Pre-test 

Tes ini dirancang untuk mengukur kemampuan awal dari kemampuan 

berpikir kritis siswa yang akan diajar oleh peneliti. 

b. Post-test 

Tes ini dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa terhadap 

materi yang telah diajarkan oleh peneliti. 

Tes yang digunakan adalah tes kemampuan berpikir kritis peserta didik 

diperoleh dengan menggunakan tes. Tes yang digunakan beberapa test essay yang 

disusun berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah tersebut. Tes yang 

digunakan berbentuk uraian sebanyak 5 soal, yang sebelumnya akan di uji 

cobakan diluar sampel untuk melihat reabilitas, validitas, daya beda dan tingkat 

kesukaran tes. 

2. Observasi 

Observasi digunakan sebagai cara untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam proses belajar untuk melihat hasil 

yang dicapai siswa sesuai tujuan pembelajaran. 
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G. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Bentuk 

tes yang akan digunakan adalah tes. 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Tes 

No Indikator 
Ranah Kognitif 

C1 C2 C3 

1 Menyatakan himpunan dan bukan himpunan    

2 Menyajikan himpunan, anggota himpunan dan 

notasi himpunan 

   

3 Menyajikan selisih dari dua himpunan ke dalam 

diagram venn 

   

 

Keterangan :   

C1 : Aspek Pengetahuan  

C2 : Aspek Pemahaman  

 C3 : Aspek Penerapan 

Dalam penelitian ini tes diberikan untuk mengetahui pengaruh 

kemampuan berpikir siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan 

strategi pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction). 

Untuk mengetahui kualitas instrumen tes tersebut, maka sebelumnya dilakukan uji 

coba instrumen. Berikut ini adalah perhitungan uji coba instrumen, yaitu: 
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1. Uji Validitas 

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevaliditasan 

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas 

yang tinggi. Tujuan dilakukan validitas instrumen adalah untuk mengetahui 

apakah suatu instrumen mampu mengukur apa yang ingin diukur sehingga dapat 

mengungkap data dari variabel yang diteliti secara cepat. Untuk mengetahui 

validitas digunakan rumus korelasi produk moment yaitu : 

{ }{ }∑ ∑∑ ∑
∑ ∑ ∑

−−

−
=

2222 )()(

))((

YYNXXN

YXXYN
rxy    

Keterangan:  

xyr  : Koefesien kolerasi 

N  : Banyaknya sampel data 

∑ X  : Skor setiap item yang diperoleh siswa 

∑Y  : Skor total seluruh item soal yang diperoleh siswa 

∑ XY  : Jumlah hasil kali skor X dengan Y untuk setiap responden 

∑ 2X  : Jumlah kuadrat skor butir pertanyaan 

∑ 2Y  : Jumlah kuadrat skor total 

Suharni Arikunto (2012: 87) 

Untuk mengetahui valid atau tidaknya pernyataan, maka rhitung 

dibandingkan dengan rtabel product moment dengan tarag signifikan 5% (0,05). 

Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:  

• Jika  rxy  ≥  rtabel, maka pernyataan dinyatakan valid  
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• Jika rxy < rtabel, maka pernyataan dinyatakan tidak valid 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur  

yang memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu 

dilakukan secara berulang. Untuk menguji reliabilitas tes digunakan rumus alpha  

sebagai berikut : 

( ) 

















−

= ∑
2

2

11 1
1 t

i

n
nr

σ

σ
   Suharni Arikunto (2012: 122) 

Keterangan:     : Koefesien Reabilitas   : Banyaknya soal 

∑ 2
iσ  : jumlah Varians butir 

2
tσ  :  Varians total 

3. Uji Daya Pembeda 

Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda dari suatu item, disebut 

Indeks daya beda (indeks diskriminasi) disimbolkan dengan “D” dimana harga D 

berkisar antara -1 s/d +1. Indeks daya pembeda dihitung berdasarkan pembagian 

kelompok peserta menjadi dua bagian yaitu kelompok atas merupakan kelompok 

peserta tes yang berkemampuan tinggi dan kelompok bawah yaitu kelompok 

peserta tes yang berkemampuan rendah. 

Rumus untuk menghitung indeks daya beda yaitu: 

 =     −      
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Keterangan:     : jumlah peserta tes kelompok atas    : jumlah peserta tes kelompok bawah    : jumlah kelompok atas yang menjawab benar    : jumlah kelompok bawah yang menjawab benar 

 

4. Uji Tingkat Kesukaran 

Angka yang menunjukkan tingkat kesukaran suatu butir tes disebut indeks  

kesukaran item (P) yang dapat dihitung dengan rumus: 

 =    

 Dimana: 

 P : indeks kesukaran item 

 B : jumlah peserta ujian yang menjawab item benar 

 T : jumlah peserta ujian 

Makin besar harga P, item tersebut semakin mudah, sebaliknya makin 

kecil P, item tersebut semakin sulit. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data bertujuan untuk mengelola data yang diperoleh dari 

penelitian, guna mendapatkan pertanggung jawaban kebenarannya. Adapun 

langkahlangkah yang dilakukan dalam menganalisa data dalam penelitian ini 

adalah :   
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1. Analisis Deskripsi Data  

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1) Menghitung Mean 

Untuk mengetahui rata-rata hitung setiap variabel dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

  = ∑    

Keterangan : 

   : Mean (rata-rata) 

∑   : Jumlah semua nilai 

  : Banyak data 

2) Menghitung Simpangan Baku 

Untuk menentukan simpangan baku masing-masing dengan menentukan 

rumus sebagai berikut: 

 =   ∑   − (∑  )  ( − 1)  

Keterangan: 

  : Standard deviasi 

  : Banyak data 
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∑    : Jumlah semua kuadrat nilai x 

(∑  ) : Kuadrat jumlah semua nilai x 

2. Uji Prasyarat Analisa 

1) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah kelompok 

mempunyai varians yang sama atau berbeda. Jika kelompok mempunyai varians 

yang sama maka kelompok tersebut dikatakan homogen. Pengujian homogenitas 

varians menggunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 

 =                                   Sudjana (2005: 5) 

Kriteria pengujian yaitu: 

a) Jika        >        maka tidak homogen 

b) Jika        <        maka homogen 

Dimana     (  ,  )   di dapat dari daftar distribusi F dengan peluang  . 

Sedangkan derajat kebebaan    dan    masing-masing sesuai dengan dk 

pembilang = (  − 1) dan dk penyebut = (  − 1) peluang dalam taraf nyata  = 0,05. 

2) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang dilakukan adalah uji hipotesis dua sampel untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata (mean) secara signifikan antara 

dua populasi dengan melihat rata-rata dua sampelnya dengan taraf signifikan 0,05. 

Uji hipotesis dua sampel dilakukan terhadap data posttest. Jika data berdistribusi 
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normal dan memiliki varians yang homogen maka pengujiannya dilakukan 

dengan uji-t. Rumusnya adalah sebagai berikut: 

 =    −          +      2    √      √   
 

Keterangan: 

    : Rata-rata kelompok kelas eksperimen 

    : Rata-rata kelompok kelas kontrol 

   : Banyak siswa pada kelas eksperimen 

   : Banyak siswa pada kelas kontrol 

    : Varians kelompok kelas eksperimen 

    : Varians kelompok kelas kontrol 

r : Kolerasi antara dua sampel 

Ketentuan pengujian hipotesis yaitu H0 diterima jika        <        yang 

berarti tidak terdapat perbedaan antara berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan 

berpikir kritis siswa kelas kontrol. Namun jika        >        maka H0 ditolak 

dan Ha diterima yang berarti terdapat perbedaan antara kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas eksperimen dan kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 07 Medan Tahun 

Pelajaran 2019/2020 pada materi himpunan. Penelitian ini melibatkan dua kelas 

yang berbeda dengan perlakuan yang berbeda yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah  VII-1 berjumlah  32  

siswa  dan VII-2 berjumlah 32 siswa. Sebagai  kelas eksperimen terpilih kelas 

VII-1  dengan menggunakan model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, 

Confidence, dan Satisfaction). Sedangkan yang menjadi kelas kontrol adalah VII-

2 yang dalam proses pembelajarannya menggunakan model Konvensional. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah pre test dan post tes. Soal pre test 

sebanyak 3 soal dan soal post tes sebanyak 4 soal uraian. 

 

B. Uji Hipotesis 

1. Nilai Posttes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Untuk mengetahui tingkat keterampilan belajar matematika siswa terkait 

materi yang telah disampaikan pada proes pembelajaran yang telah dilakukan 

sebelum dilakukannya  posttest.  
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Tabel 4.1 

Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas N Min Max 
Jumlah 

Nilai  
(N) 

Mean Simpangan 
Baku (s) 

Varians 
(S2) 

Eksperimen 32 60 100 2400 75 10,8845 109,677 

Kontrol 32 50 85 2140 66,87 11,0534 122,177 

 

Berdasarkan tabel diatas, tampak jelas untuk nilai posttest pada kelas 

eksperimen adalah nilai minimum 60 dan nilai maksimum 100. Dengan jumlah 

nilai keseluruhan 2400, maka diperoleh nilai rata-rata posttest kelas eksperimen 

sebesar  75 dengan simpangan baku 10,8845 dan varians 109,677. Sedangkan 

posttest pada kelas kontrol nilai minimum adalah  50 dan nilai maksimum adalah 

85. Dengan jumlah nilai keseluruhan 2140, maka diperoleh nilai rata-rata posttest 

kelas kontrol sebesar  66,87 dengan simpangan baku 11,0534 dan varians 

122,177. Terlihat bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi 

dibanding kelas kontrol. 

 

C. Analisis Data 

1. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Fisher. Berdasarkan hasil 

data perhitungan uji homogenitas yang telah diuji diperoleh: 

Tabel 4.2 

Data Hasil Uji Homogenitas 

Kelas N Varians Fhitung Ftabel Keterangan 
Eksperimen 32 109,677 1,1139 1,8221 Homogen Kontrol 32 122,177 
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Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa posttest varians kelas kontrol 

lebih besar dari kelas eksperimen. Varians kelas kontrol dijadikan sebagai 

pembilang dan kelas eksperimen sebagai penyebut dalam uji F dengan hasil Fhitung 

= 1,1139. Dengan dk pembilang 32 − 1 = 31, dk penyebut 32 − 1 = 31 dan 

taraf signifikan   = 0,05, maka diperoleh Ftabel = 1,8221, sehingga Fhitung = 1,1139 < Ftabel = 1,8221. Dengan demikian diperoleh keputusan uji bahwa H0 

diterima, hal ini  menunjukkan bahwa keterampilan belajar matematika siswa 

mempunyai varians yang sama atau homogen.  

2. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal dan homogen, maka selanjutnya data analisis untuk pengujian hipotesis. 

Perhitungan uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 

model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, and Satisfaction) 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.     :  = 0     :  = 0  

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji beda dua rata-rata yaitu 

uji t dengan menggunakan data posttest yang diperoleh, yaitu hasil tes 

kemampuan komunikasi belajar matematika kelas eksperimen diperoleh (  ) 

sebesar 80,5 dengan varians (S2) sebesar 147,1552. Dan kelas kontrol diperoleh 

(  ) sebesar 75 dengan varians (S2) sebesar 112,069. 
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Sebelum dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dicari nilai 

koefisien korelasi product moment. Setelah mendapatkan nilai r maka nilai 

tersebut didistribusikan ke uji t untuk pengujian hipotesisnya. 

Setelah itu dilakukan perhitungan menggunakan uji t, maka diperoleh thitung 

sebesar 4, 237 (lampiran). Untuk mengetahui ttabel dengan menggunakan derajat 

kebebasan (dk) sebesar 58 dan taraf signifikan   sebesar 0,05 dapat dilihat pada 

daftar distribusi t, maka didapat nilai ttabel sebesar 1,999. Karena thitung > ttabel 

sehingga diperoleh, 8  > 1,999. Hal ini berarti Ho  ditolak dan Ha diterima 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 07 Medan 

Tahun Pelajaran 2019/2020 dimana sampel penelitian adalah kelas VII-2 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VII-1 sebagai kelas kontrol yang masing-masing 

berjumlah 32 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model 

pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction) 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa di SMP 

Muhammadiyah 07 Medan T.P 2019/2020. 

Berdasarkan data nilai siswa pada materi Himpunan, bahwasanya 

kemampuan berfikir kritis dalam menggunakan model pembelajaran aktif tipe 

ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction) lebih baik dari pada 

model pembelajaran Konvensional. Tetapi walaupun telah diberi perlakuan 

kepada siswa di dua kelas, ternyata cuma beberapa siswa saja yang memiliki 

kemampuan berfikir kritis matematika yang baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
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rata-rata posttest kelas model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, 

Confidence, dan Satisfaction) sebesar 45,94 dan simpangan baku sebesar 10,4727. 

Begitu juga untuk nilai rata-rata posttest kelas konvensional sebesar 66,87 dan 

simpangan baku sebesar 11,0534. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas eksperimen, 

siswa dituntut memiliki kemampuan berfikir kritis dalam belajar matematika. 

Proses pemberian tugas dengan membentuk beberapa kelompok mempunyai 

tujuan agar siswa nantinya memprsentasikan dari jawaban mereka. Peningkatan 

keterampilan belajar  yang diarahkan oleh kelas eksperimen dikarenakan adanya 

suasana belajar dikelas yang kondusif, aktif, dan siswa yang terampil dalam 

berfikir atau memberikan argument-argument dalam setiap penyelesaian masalah 

yang iya kerjakan dibandingkan pada kelas kontrol, terutama pada hal 

penyampaian materi yang hanya berpusat hanya pada guru.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakaukan peneliti di SMP Muhammadiyah 

07 Medan pada bulan agustus lalu, maka hasil penelitian yang didapatkan bahwa 

model penelitian ini sangat sesuai kemampuan berfikir kritis siswa pada materi 

himpuan kelas VII SMP 07  Muhammadiyah Sumatera Utara. Dimana Dari hasil 

perhitungan di atas diperoleh         = 4,237 dan       = 1,999 dengan taraf 

signifikan  = 0,05 dan dk = 62 maka dapat ditentukan bahwa        (4,237) >       (1,999). Karena        >        .Berdasarkan kriteria yang digunakan 

maka H0 di tolak dan Ha diterim. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran ARCS (Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction) 

sangat sesuai untuk  meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika siswa.  

   

B. Saran 

Adapun  saran dari peneliti sendiri, bahwasanya kemapuan berfikir kritis 

siswa amatlah penting dikembangkan  didalam proses kegiatan belajar mengajar 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. Yang mana ketika siswa mampu dalam 

berfikir kritis secara otomatis maka siswa tersebut dapat menyelesaikan 

permasalahan baik itu mengenai matematika ataupun permasalahan yang akan iya 

hadapi dikemudian hari. 
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